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Abstract 
This research is about the cognitive style of students with their learning outcomes in the 
subject of economic interest which is motivated by the lack of attention to the different 
characteristics of each learner which will affect the learning outcomes. This study aims to 
determine the cognitive style of students with learning outcomes in economic subjects in 
the interest of class XII IIS SMA Negeri 2 Pontianak. This research uses qualitative 
approach and descriptive research form. Sources of data in this study are the students of 
class XII IIS 4, amounting to 39 students and a teacher subjects economic subjects of 
interest. Data were collected using interview guidance instruments and observation sheets. 
The results show that FD students have the highest score of 84.00 with excellent predicate, 
FI students have the highest score of 91.50 with excellent predicate, the more dominant 
students tend to have cognitive style of field dependent and who have independent cognitive 
style field have more learning outcomes Better than students who have cognitive style field 
dependent on economic subjects of interest. 
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Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah 
proses yang dilakukan dengan menggunakan 
metode-metode tertentu sehingga seseorang 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan 
cara bertingkah laku yang sesuai dengan 
kebutuhannya (Muhibbin Syah, 2014). Pada 
umumnya, dalam pendidikan formal terdapat 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh 
guru dan peserta didik. Menurut Slameto (2010: 
2), Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Keberhasilan dalam belajar dapat dilihat 
dari hasil belajarnya. Salah satu faktor internal 
yang mempengaruhi hasil belajar adalah gaya 
kognitif. Hal ini didukung oleh pernyataan 
Slameto yang menyatakan bahwa, Selain 
berbeda dalam tingkat kecakapan memecahkan 
masalah, taraf kecerdasan, atau kemampuan 
berpikir kreatif, siswa juga dapat berbeda dalam 
cara memperoleh, menyimpan serta 
menerapkan pengetahuan. Mereka dapat 
berbeda dalam cara pendekatan terhadap situasi 
belajar, dalam cara mereka menerima, 
mengorganisasi dan menghubungkan 
pengalaman-pengalaman mereka, dalam cara 
mereka berespons terhadap metode pelajaran 
tertentu. Setiap orang memiliki cara-cara sediri 
yang disukainya dalam menyusun apa yang 
dilihat, diingat dan dipikirkannya. Perbedaan-
perbedaan antar pribadi yang menetap dalam 
menyusun dan mengolah informasi serta 
pengalaman- pengalaman ini dikenal sebagai 
gaya kognitif (Slameto, 2010: 160). 
Gaya kognitif terdiri dari dua jenis, yaitu 
field dependent dan field independent. 
Seseorang yang memiliki gaya kognitif field 
dependent dalam menerima suatu informasi 
lebih secara global dan mengalami kesulitan 
dalam menganalisis. Sedangkan seseorang yang 
memiliki gaya kognitif field independent 
cenderung lebih analitis dalam menerima 
informasi. 
Dalam pembelajaran, hasil belajar menjadi 
rujukan para pendidik untuk mengukur dan 
mengetahui sejauh mana kompetensi yang 
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dicapai peserta didiknya. Dengan langkah 
tersebut seorang pendidik dapat melakukan 
perbaikan-perbaikan yang memiliki keterkaitan 
dengan proses pembelajaran, baik secara 
sistematik maupun teknis. Hasil pembelajaran 
yang diperoleh peserta didik beraneka ragam, 
ada yang tuntas dan ada yang tidak tuntas dan 
secara khusus berada pada skala penilaian 
kurang, cukup, tinggi,  dan sangat tinggi. 
Tentunya seorang pendidik  dapat menyikapi 
perbedaan kemampuan dan perolehan hasil 
belajar semua peserta didiknya. 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran 
juga ditentukan oleh sejauh mana seorang 
pendidik memahami karakteristik peserta 
didiknya. Perbedaan karakteristik berpengaruh 
besar terhadap belajar mereka sesuai dengan 
gaya atau cara masing-masing yang sudah 
barang tentu berbeda antara anak yang satu 
dengan yang lainnya. Implikasinya dari 
karakteristik peserta didik yang begitu variatif 
mendorong pendidik menerapkan strategi, 
model maupun metode pembelajaran yang 
efektif untuk disesuaikan dengan karakteristik 
masing-masing anak didik. Gaya kognitif 
merupakan kapabilitas seseorang yang 
berkembang seiring dengan perkembangan 
kecerdasannya. Bagi siswa, gaya kognitif 
tersebut sifatnya given dan dapat berpengaruh 
pada hasil belajar mereka. Dalam hal ini, siswa 
yang memiliki gaya kognitif tertentu 
memerlukan strategi pembelajaran tertentu pula 
untuk memperoleh hasil belajar yang baik (Uno, 
2012: 191). Menurut Chinien dan boutin, gaya 
kognitif field dependent dan field independent 
merupakan aspek penting yang perlu 
diperhatikan agar dapat merancang dan 
mengembangkan bahan ajar yang efektif sesuai 
dengan karakteristik peserta didik  (dalam Yu 
Cao, 2006).  Oleh sebab itu, agar pendidik dapat 
mewujudkan pembelajaran sebagaimana yang 
diharapkan dan tujuan dari pembelajaran 
tersebut juga dapat tercapai maka pemahaman 
terhadap karakteristik anak jangan dipandang 
remeh. 
Mata pelajaran Ekonomi Peminatan di 
SMA adalah bagian dari rumpun pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS), disebut Ekonomi 
Peminatan karena pelajaran ekonomi ini wajib 
untuk dipelajari oleh siswa yang masuk pada 
jurusan ilmu-ilmu sosial dengan maksud agar 
peserta didik dapat mengembangkan 
kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap, 
dan kompetensi keterampilan  sesuai dengan 
minatnya. 
Berdasarkan pengamatan peneliti di SMA 
Negeri 2 Pontianak, dalam penggunaan metode 
dan strategi mengajar pada umumnya pendidik 
kurang memperhatikan perbedaan karakteristik 
masing-masing peserta didiknya. Pendidik 
hanya fokus dalam penyampaian materi yang 
diajarkan dan kurang memperhatikan 
pemahaman peserta didik. Hal ini terbukti dari 
hasil Ulangan Akhir Semester  Ganjil (UAS) 
pada mata pelajaran ekonomi peminatan kelas 
XII IIS di SMAN 2 Pontianak yang belum 
mencapai kriteria Ketuntasan Minimum 
(KKM). Dengan kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditentukan yaitu 74, hasil belajar 
siswa kelas XII IIS di SMAN 2 Pontianak pada 
mata pelajaran ekonomi peminatan masih jauh 
dari kata sempurna. Siswa yang hasil belajarnya 
tuntas hanya mencapai 35,95% dari 153 siswa, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat suatu 
masalah dalam proses kegiatan belajar 
mengajar.  
Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 
Pontianak dan kelas XII IIS 4 sebagai objek 
dalam penelitian ini karena dari empat kelas 
jurusan Ilmu-ilmu sosial, kelas XII IIS 4 
merupakan kelas yang sangat aktif dan pada 
saat kegiatan belajar mengajar peserta didiknya 
terlihat sangat serius dalam belajar namun hasil 
belajar mereka masih belum mencapai 
ketuntasan. 
Berdasarkan uraian di atas dan didukung 
oleh data hasil prariset, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian mengenai gaya 
kognitif siswa dengan hasil belajar pada mata 
pelajaran ekonomi peminatan kelas XII IIS Di 
SMA Negeri 2 Pontianak. Tujuan dari 
penelitian adalah untuk mengetahui gaya 
kognitif (Field dependent – Independent) siswa 
dengan hasil belajar  pada mata pelajaran 
ekonomi peminatan kelas XII IIS SMAN 2 
Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kualitatif, dengan bentuk 
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penelitian deskriptif (Noor , 2015: 34-37). 
Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 2 
Pontianak, Jalan R.E Martadinata Pontianak. 
Instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara dan pedoman observasi yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen pembimbing 
skripsi dengan hasil validasi bahwa instrumen 
yang digunakan valid. Data primer diperoleh 
dengan cara melakukan observasi langsung dan 
wawancara sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
mengenai gaya kognitif siswa kepada informan 
kelas XII IIS 4 di SMA Negeri 2 Pontianak. 
Sedangkan untuk data sekunder diperoleh dari 
hasil wawancara kepada seorang guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII 
IIS 4 SMA Negeri 2 Pontianak, yang berjumlah 
39 siswa dan seorang guru mata pelajaran 
ekonomi kelas XII IIS 4 SMA Negeri 2 
Pontianak. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi langsung, 
teknik komunikasi langsung, dan teknik studi 
dokumenter. Rencana Pengolahan data dalam 
penelitian ini terdiri dari 4 langkah, yaitu: 
Pengumpulan data 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pengumpulan data yang berkaitan dengan gaya 
kognitif siswa kelas XII IIS pada mata pelajaran 
ekonomi peminatan di SMAN 2 Pontianak. 
Data diperoleh melalui wawancara dan 
observasi kepada siswa dan guru. 
Reduksi data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok dan  memfokuskan 
pada hal-hal yang penting. pada penelitian ini 
peneliti akan mereduksi data dengan 
memfokuskan pada gaya kognitif siswa pada 
mata pelajaran ekonomi peminatan. 
Penyajian data (Data Display) 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Dalam penelitian ini, penyajian data 
dimaksudkan untuk memudahkan dan 
memahami tentang gaya kognitif siswa pada 
mata pelajaran ekonomi peminatan. 
Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/ 
Verification) 
Dalam penelitian ini, kesimpulan yang  
didapatkan diharapkan dapat menjawab 
rumusan masalah yang telah ditetapkan diawal 
yaitu mengenai gaya kognitif siswa pada mata 
pelajaran ekonomi peminatan kelas XII IIS di 
SMA Negeri 2 Pontianak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Wawancara dilaksanakan mulai tanggal 17 
Februari 2017, wawancara kepada 39 siswa 
kelas XII IIS 4  dilakukan saat jam istirahat dan 
saat ada jam kosong dikelas tersebut. Tujuan 
dari wawancara ini adalah untuk mengetahui 
gaya kognitif siswa kelas XII IIS 4. Adapun 
pertanyaan yang menunjukkan ciri-ciri dari 
gaya kognitif field dependent terdiri dari 9 
pertanyaan, dan pertanyaan yang menunjukkan 
ciri-ciri dari gaya kognitif field Independent 
juga terdiri dari 9 pertanyaan. Selain wawancara 
kepada siswa, peneliti juga wawancara kepada 
seorang guru pengampu mata pelajaran 
ekonomi peminatan. Adapun hasil wawancara 
kepada siswa dengan  aspek fokus penelitian 
gaya kognitif:  
Field Dependent 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
ciri-ciri gaya kognitif field dependent yang 
dimiliki kebanyakan siswa adalah siswa tidak 
mampu menjawab soal dengan baik apabila 
kalimat soal dirubah, hal ini terjadi karena 
siswa kurang dapat memahami materi 
diketahui sebanyak 23/ 58,97% siswa 
memiliki ciri-ciri tersebut dan ciri-ciri 
bersikap sopan terhadap guru dan teman-
temannya dimiliki sebanyak 33/ 84,62% 
siswa. Sedangkan ciri-ciri dari gaya kognitif 
field dependent yang jarang dimiliki siswa 
adalah merasa tidak senang jika guru 
terlambat masuk kelas untuk mengajar dan 
berusaha untuk mencari gurunya keruangan, 
sub indikator ini menunjukkan bahwa siswa 
field dependent memiliki sikap bijaksana dan 
disiplin, namun ciri-ciri ini hanya dimiliki 3/ 
7,69% siswa. Untuk lebih jelasnya hasil 
wawancara dengan indikator gaya kognitif 
field dependent dapat dilihat pada tabel 1 
berikut ini: 
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Tabel 1 
Hasil Wawancara Kepada Siswa Kelas XII IIS 4 SMAN 2 Pontianak 
Indikator Jumlah 
Siswa 
Persen 
(%) 
Keterangan 
Cenderung Berpikir Global 
 
7 17,95% Siswa sering bertanya kepada guru. 
14 35,89% Menjawab dan mengerjakan latihan soal sesuai cara guru. 
23 58,97% Tidak dapat  menjawab soal dengan baik jika kalimat soal 
dirubah. 
Memiliki Orientasi sosial 3 7,69% Tidak senang jika guru terlambat dan berusaha untuk mencari 
keruangannya. 
13 33,33% Memperhatikan dan mencatat setiap penjelasan guru. 
33 84,62% Bersikap sopan terhadap guru dan teman-temannya. 
12 30,77% Bersedia mengajari temannya yang kesulitan dalam 
mengerjakan soal latihan sebelum temannya meminta tolong. 
Cenderung bekerja dengan 
mengutamakan motivasi 
eksternal dan lebih tertarik 
pada penguatan eksternal 
19 48,71% Mendapat motivasi dari orang-orang terdekatnya agar lebih 
giat belajar ekonomi akuntansi. 
12 30,76% Lebih semangat dan percaya diri jika mendapatkan reward. 
Field Independent 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
ciri-ciri gaya kognitif field independent yang 
dimiliki kebanyakan siswa adalah siswa 
mampu menyimpulkan materi dengan 
bahasanya sendiri yaitu sebanyak 16/ 41,02% 
siswa yang memiliki ciri-ciri tersebut. 
Sedangkan ciri-ciri gaya kognitif field 
Independent yang jarang dimiliki siswa adalah 
bersikap diam dan tidak mau memberitahu 
temannya yang belum mengerti dengan materi 
yang disampaikan guru, sebanyak 6/ 15,38% 
siswa memiliki ciri-ciri tersebut. Untuk lebih 
jelasnya hasil wawancara dengan indikator 
gaya kognitif field independent dapat dilihat 
pada tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2 
Hasil Wawancara kepada siswa Kelas XII IIS 4 SMAN 2 Pontianak 
Indikator Jumlah 
Siswa 
Persen 
(%) 
Keterangan 
Memiliki kemampuan 
menganalisis 
 
10 25,64% Dapat memahami materi tanpa harus banyak bertanya. 
12 30,76% Mampu menganalisis dan menjawab soal dengan benar. 
16 41,02% Mampu menyimpulkan materi dengan bahasanya sendiri. 
Cenderung kurang 
sensitive, dingin, menjaga 
jarak dengan orang lain, 
dan individualistis 
 
12 30,76% Suka duduk menyendiri dan memperhatikan penjelasan guru. 
10 25,64% Mengerjakan latihan soal sendiri dan jawabannya tepat. 
15 38,46% Selalu memiliki rasa percaya diri tinggi terhadap jawabannya. 
6 15,38% Bersikap diam dan tidak memberitahu temannya yang belum 
mengerti. 
Cenderung bekerja 
dengan mementingkan 
motivasi instrinsik 
14 35,89% Sudah siap mengikuti pelajaran dan telah menyiapkan alat 
tulisnya. 
15 38,46% Tetap semangat belajar dan semakin rajin belajar meskipun 
nilai sebelumnya rendah. 
Dalam penelitian ini selain ingin 
mengetahui gaya kognitif siswa kelas XII IIS 
4, peneliti juga ingin mengetahui hasil belajar 
dari siswa-siswi tersebut. Hasil rata-rata nilai 
ulangan harian siswa ini, diperoleh dari guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi 
peminatan. Berikut daftar nilai siswa kelas XII 
IIS 4 dapat dilihat pada tabel 3 :  
Tabel 3. Nilai Rata-rata Ekonomi Siswa Kelas XII IIS   4 
No. Interval Kategori Jumlah Siswa Persentase 
1 80,00 – 100,00 Baik Sekali 14 35,9% 
2 66,00 – 79,99 Baik 18 46,1% 
3 56,00 – 65,99 Cukup 6 15,4% 
4 46,00 – 55,99 Kurang Baik 1 2,6% 
5 0 – 45,99 Gagal 0 0 
Jumlah 39 100% 
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Pada tabel 3 menunjukkan bahwa hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi yang 
tergolong pada kategori baik sekali sebanyak 
14 siswa dari 39 siswa, pada kategori baik 
sebanyak 18 siswa, pada kategori cukup 
sebanyak 6 siswa, dan pada kategori kurang 
terdapat 1 orang siswa.  
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi fokus 
penelitian adalah gaya kognitif siswa dengan 
hasil belajarnya pada mata pelajaran ekonomi 
peminatan. Terdapat 2 dimensi gaya kognitif 
dalam penelitian ini, yaitu field dependent dan 
field independent. Untuk menentukan siswa 
tergolong memiliki gaya kognitif field 
dependent ataukah field independent, peneliti 
melakukan wawancara dan observasi terhadap 
siswa dengan masing-masing aspek yang 
diteliti diberikan skor dengan rentang antara 1 
sampai dengan 3 sesuai dengan kriteria 
penilaian yang telah ditentukan sebelumnya. 
Selain melakukan wawancara kepada siswa 
peneliti juga melakukan wawancara kepada 
seorang guru pengampu mata pelajaran 
ekonomi peminatan. Sedangkan untuk hasil 
belajar peneliti memperoleh data dari guru 
mata pelajaran yang merupakan nilai hasil 
ulangan harian mata pelayjaran ekonomi 
peminatan yang telah dilaksanakan sebanyak 
2 kali. 
Gaya Kognitif Field Dependent 
Untuk gaya kognitif Field Dependent ini 
terdiri dari 3 indikator yaitu : 
Cenderung berfikir global. 
Cenderung berfikir global dalam 
penelitian ini memiliki ciri-ciri yang pertama 
adalah siswa sering bertanya kepada guru 
setelah guru menjelaskan. Berdasarkan hasil 
analisis penelitian maka dapat disimpulkan 
bahwa sebanyak 7 atau 17,95% siswa sering 
bertanya kepada guru tentang materi yang 
belum dimengertinya. Hasil ini juga didukung 
oleh hasil observasi dan wawancara dari guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa, ada beberapa anak 
yang langsung bertanya kepada guru dan 
adapula yang lebih suka bertanya pada teman-
temannya. Guru menganggap bahwa memang 
mereka perlu penjelasan yang mendetail dan 
perlu bimbingan dalam mengerjakan latihan 
soal. Jika siswa sering bertanya mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajarinya, maka siswa tersebut sudah 
memiliki salah satu dari ciri gaya kognitif filed 
dependent. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Nasution (2011: 95-96) yang menyatakan 
bahwa, “seorang field dependent memerlukan 
petunjuk yang lebih banyak untuk memahami 
sesuatu, bahan hendaknya tersusun langkah 
demi langkah.”.  
Untuk ciri-ciri yang kedua, seseorang 
yang memiliki gaya kognitif field dependent 
selalu menjawab atau mengerjakan latihan 
soal akuntansi sesuai dengan cara yang telah 
guru ajarkan, hal ini karena peneliti 
beranggapan bahwa siswa yang berpikir 
secara global akan selalu mengerjakan sesuatu 
sesuai dengan cara yang telah mereka ketahui 
meskipun sebenarnya terdapat cara lain yang 
lebih mudah dan cepat. Ciri-ciri tersebut juga 
didukung oleh Slameto ( 2010: 161) yang 
mengungkapkan bahwa, “seseorang dengan 
FD menerima sesutu lebih secara global dan 
mengalami kesulitan dalam memisahkan diri 
dari keadaan sekitarnya.” Berdasarkan hasil 
analisis penelitian, dapat disimpulkan 
sebanyak 14 atau 35,89% siswa dapat 
menjawab dan mengerjakan latihan soal 
sesuai dengan cara yang telah guru ajarkan 
dengan benar, mereka tidak menggunakan 
cara lain karena mereka merasa bingungHasil 
penelitian ini didukung oleh hasil observasi 
dan analisis hasil wawancara dengan guru 
pengampu mata pelajaran ekonomi peminatan 
yang menyatakan bahwa anak-anak selalu 
mengerjakan latihan soal sama persis seperi 
yang dicontohkan guru dan ada beberapa anak 
yang mengerjakan dengan cara lain yang lebih 
mudah bagi mereka. Guru tersebut juga 
menyatakan bahwa sebaiknya memang siswa 
mengerjakan latihan soal di LKS 
menggunakan cara lain yang lebih mudah dan 
cepat, karena untuk membiasakan diri agar 
saat ujian mereka dapat mengerjakan soal 
dengan cepat. Apabila siswa selalu 
mengerjakan latihan soal sesuai dengan yang 
telah guru ajarkan, maka siswa tersebut sudah 
memiliki salah satu ciri dari berpikir global 
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yang merupakan salah satu indikator dari gaya 
kognitif field dependent. 
Untuk ciri-ciri ketiga hampir sama 
dengan ciri-ciri yang kedua, yaitu  siswa tidak 
dapat mengerjakan latihan soal dengan baik 
apabila kalimat dalam soal dirubah tidak 
sesuai dengan contoh. Hal ini karena peneliti 
beranggapan bahwa seseorang yang berpikir 
secara global sulit untuk dapat menganalisis 
dan selalu bergantung dengan contoh soal 
yang telah diberikan guru sebelumnya. Hasil 
analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 23 atau 58,97% siswa tidak dapat 
menjawab soal akuntansi dengan baik, karena 
siswa merasa bingung dan tidak dapat 
memahami soal dengan baik. Hasil penelitian 
ini juga didukung oleh hasil wawancara dan 
hasil analisis wawancara dengan guru mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa, siswa bingung dengan 
soal yang kalimatnya tidak sesuai dengan 
contoh sebelumnya. Menurut guru tersebut 
siswa terlalu terpaku dengan contoh yang 
diberikan, sehingga apabila ada beberapa 
komponen soal yang dihilangkan mereka akan 
kesulitan dalam mengerjakan soal latihan 
tersebut. Apabila siswa selalu terpaku dengan 
contoh soal yang diberikan guru dan tidak 
dapat mengerjakan latihan soal yang 
kalimatnya dirubah tidak sesuai dengan 
contoh maka siswa tersebut memiliki salah 
satu ciri memiliki gaya kognitif field 
dependent. 
Memiliki orientasi sosial, sehingga tampak 
baik hati, ramah, bijaksana, baik budi dan 
penuh kasih sayang terhadap individu lain. 
Memiliki orientasi sosial, sehingga 
tampak baik hati, ramah, bijaksana, baik budi 
dan penuh kasih sayang terhadap individu 
lain. Adapun ciri-cirinya yang pertama adalah 
tentang sikap disiplin yang dimiliki siswa, 
yaitu siswa merasa tidak senang jika guru 
terlambat masuk kelas. Dalam hal ini peneliti 
melihat sikap disiplin siswa karena menurut 
peneliti seseorang yang bijaksana pasti akan 
disiplin dalam bersikap. Ciri-ciri tersebut 
sesuai dengan pendapat Nasution (2011: 95-
96) yang menyatakan bahwa, “ seorang field 
dependent mengingat hal-hal dalam konteks 
sosial, misalnya gadis: mengenakan rok 
menurut panjang yang lazim.” Artinya 
seseorang yang memiliki gaya kognitif field 
dependent disiplin dalam menjalankan aturan 
atau norma yang berlaku. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 3 
siswa atau 7,69% siswa terlihat tidak senang 
jika guru terlambat dan berusaha untuk 
mencari guru ke ruangannya. Melihat hasil 
analisis penelitian tersebut peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dalam hal kedisiplinan 
siswa kelas XII IIS 4 masih kurang, 
seharusnya siswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent menyukai sikap disiplin yang 
tinggi. Hasil penelitian ini juga didukung 
dengan hasil observasi dan hasil analisis 
wawancara dengan guru mata pelajaran yang 
menyatakan bahwa, hampir seluruh siswa 
merasa senang jika guru terlambat masuk 
kelas dan bagi guru tersebut itu hal yang biasa 
karena guru beranggapan bahwa siswa sudah 
merasa capek belajar. 
Ciri-ciri yang kedua, siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent sangat 
menghargai orang lain mereka 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh saat 
guru menjelaskan materi. Berdasarkan hasil 
analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 13 atau 33,33% siswa 
memperhatikan dan sesekali mencatat materi 
yang disampaikan guru dengan begitu mereka 
dapat memahami penjelasan guru dengan 
baik. Hasil ini juga didukung oleh hasil 
observasi dan analisis hasil wawancara 
peneliti kepada guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa, siswa selalu 
memperhatikan penjelasan guru namun 
terdapat beberapa siswa yang sibuk bermain 
HP dan berbicara dengan temannya. Dengan 
siswa memperhatikan penjelasan guru dengan 
sungguh-sungguh maka siswa memiliki salah 
satu ciri gaya kognitif field dependent. Hal ini 
didukung sesuai dengan pernyataan Nasution 
(2010: 95-96) yang menyatakan bahwa, 
“seorang field dependent dididik untuk selalu 
memperhatikan orang lain.” 
Ciri-ciri ketiga tentang sikap sopan 
santun yang dimiliki siswa terhadap guru dan 
teman-temannya disekolahan. Berdasarkan 
hasil analisis penelitian disimpulkan bahwa 
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sebanyak 33 Siswa atau 84,62% siswa 
bersikap sopan terhadap guru dan teman-
temannya karena siswa merasa sikap sopan 
santun ini telah ditanamkan sejak dini oleh 
orang tuanya. Hasil penelitian ini juga 
didukung dengan hasil observasi dan analisis 
hasil wawancara dengan guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi yang menyatakan bahwa, 
siswa kelas XII IIS 4 selalu bersikap sopan 
dengan guru-gurunya. Dengan melihat hasil 
analisis penelitian maka peneliti 
menyimpulkan bahwa untuk ciri-ciri sikap 
sopan santun, hampir dimiliki oleh seluruh 
siswa kelas XII IIS 4. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Nasution (2010: 95-96) yang 
menyatakan bahwa, “gaya kognitif field 
dependent sangat dipengaruhi oleh 
lingkungan banyak bergantung pada 
pendidikan sewaktu kecil.” 
Untuk ciri-ciri yang ke empat yaitu sikap 
baik hati dan saling menolong diketahui 
bahwa sebanyak 12 Siswa atau 30,77 % Siswa 
bersedia mengajari temannya yang kesulitan 
dalam mengerjakan soal latihan sebelum 
temannya meminta tolong karena mereka 
menyadari bahwa dalam kehidupan harus 
saling menolong. Hasil penelitian ini juga 
didukung dengan hasil observasi dan analisis 
hasil wawancara kepada guru pengampu mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa, siswa kelas XII IIS 4 
kompak dalam belajar mereka selalu 
mengajari teman-temannya yang belum 
mengerti dalam mengerjakan latihan soal. 
Dengan sikap kepeduliannya terhadap orang 
lain dan saling menolong maka siswa tersebut 
telah memiliki salah satu ciri-ciri gaya 
kognitif field dependent. Hal ini sesuai dengan 
ciri-ciri yang diungkapkan oleh Nasution 
(2010: 95-96) yang menyatakan bahwa, 
“seorang field dependent mempunyai 
hubungan sosial yang luas.”  Artinya 
seseorang yang memiliki gaya kognitif ini, 
cenderung memiliki sikap kepedulian yang 
tinggi terhadap orang lain. 
Cenderung bekerja dengan 
mengutamakan motivasi eksternal  
Cenderung bekerja dengan 
mengutamakan motivasi eksternal dan lebih 
tertarik pada penguatan eksternal, berupa 
hadiah, pujian atau dorongan dari orang lain. 
Ciri-ciri yang pertama dari indikator ini 
adalah siswa mendapat motivasi dari orang 
terdekat untuk lebih giat dalam belajar 
ekonomi akuntansi, hasil analisis penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 19 siswa atau 
48,71% siswa mendapatkan motivasi/ 
dorongan dari orang-orang terdekatnya yaitu 
keluarga dan teman dekatnya, sehingga 
mereka lebih giat untuk belajar ekonomi 
akuntansi. Jika siswa rajin belajar ekonomi 
akuntansi karena mendapat dorongan atau 
motivasi dari seseorang maka siswa tersebut 
cenderung mengutamakan motivasi eksternal 
dan telah memiliki salah satu ciri dari gaya 
kognitif field dependent. Hal in sesuai dengan 
pendapat Nasution (2010: 95-96) yang 
menyatakan bawa, “seorang field dependent 
lebih peka akan kritik dan perlu mendapat 
dorongan, kritik jangan bersifat pribadi.” 
Untuk ciri-ciri kedua yaitu siswa akan 
lebih semangat belajar apabila guru 
memberikan reward atas jawaban/ pendapat 
yang mereka sampaikan. Hasil analisis 
penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 12 
siswa atau 30,76% siswa lebih semangat 
belajar dan percaya diri jika mendapatkan 
reward dari guru atas jawaban/ pendapat yang 
mereka sampaikan, karena jawaban mereka 
merasa dihargai dan mereka akan selalu 
berusaha untuk mengungkapkan pendapat 
mereka. Hal ini juga di dukung dengan hasil 
observasi dan analisis hasil wawancara 
kepada guru mata pelajaran ekonomi 
peminatan yang menyatakan bahwa, siswa 
merasa senang dan lebih bersemangat lagi 
untuk selalu dapat menjawab pertanyaan dari 
guru, jika mendapatkan reward tambahan 
nilai. Jika siswa lebih semangat dan percaya 
diri apabila mendapatkan reward dari guru 
atas jawaban/ pendapatnya maka siswa 
tersebut memiliki salah satu ciri gaya kognitif 
field dependent. 
Berdasarkan analisis data yang diperoleh 
dari wawancara dan observasi yang dilakukan 
peneliti dengan memberikan skor sesuai 
dengan kriteria penilaian yang telah 
ditentukan, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat 26 siswa atau 66,67% siswa 
kelas XII IIS 4 tergolong memiliki gaya 
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kognitif field dependent. Yang terdiri dari 
siswa yang berinisial ARS, A, AW, AMJ, EJ, 
E, FAR, FKY, F, GP, HI, H, IP, MM, MTM, 
MAS, MRR, NRA, NLF, N, NA, NI, NU, 
RMR, SW, TAS.  
Gaya Kognitif Field Independent 
Gaya kognitif field independent ini memiliki 3 
indikator sebagai berikut: 
Memiliki kemampuan menganalisis 
Seseorang yang memiliki kemampuan 
menganalisis maka akan mempunyai ciri-ciri 
yang pertama adalah siswa dapat memahami 
materi yang disampaikan guru dengan baik. 
Hasil analisis penelitian menunjukkan 
sebanyak 10 siswa atau 25,64% siswa dapat 
memahami materi yang disampaikan guru 
dengan baik tanpa harus banyak bertanya. 
Hasil penelitian ini juga didukung dengan 
hasil observasi dan analisis hasil wawancara 
kepada guru mata pelajaran ekonomi 
peminatan yang menyatakan bahwa, hanya 
sekitar 10 siswa yang benar-benar memahami 
penjelasan guru dan siswa tersebut dapat 
membantu guru untuk menjelaskan kepada 
teman-temannya yang masih belum paham. 
Jika siswa dapat memahami penjelasan guru 
tanpa harus banyak bertanya, maka siswa 
tersebut telah memiliki salah satu dari ciri 
gaya kognitif field independent. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Nasution (2010: 95-96) yang 
menyatakan bahwa, “seorang field 
independent tidak memerlukan petunjuk yang 
terperinci.” 
Ciri-ciri yang kedua adalah tentang 
kemampuan menganalisis dan menjawab soal 
latihan yang guru berikan. Hasil analisis 
penelitian menjukkan bahwa sebanyak 12 atau 
30,76% siswa mampu menganalisis (tanpa 
bimbingan dari guru atau teman) setelah 
mendengarkan penjelasan guru dan mampu 
menjawab soal yang diberikan guru dengan 
benar. Hasil penelitian ini juga didukung 
dengan hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara guru mata pelajaran ekonomi 
peminatan yang menyatakan bahwa, hanya 
beberapa siswa saja yang dapat menganalisis 
soal dan menjawab soal dengan benar. Siswa 
yang paham dengan penjelasan guru 
kemungkinan besar mereka dapat 
menganalisis dengan baik dan mereka 
cenderung memiliki gaya kognitif field 
independent. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Slameto (2010 :161) yang menyatakan bahwa, 
“seseorang dengan FDP cenderung 
menyatakan suatu gambaran lepas dari 
gambaran tersebut, serta mampu membedakan 
objek-objek dari konteks sekitarnya dengan 
lebih mudah. Mereka memandang keadaan 
sekeliling lebih secara analitis.”  Selain itu 
Witkin (dalam Desmita, 2014:150) juga 
menyatakan bahwa, “seorang field 
independent biasanya lebih mampu 
memecahkan masalah tanpa instruksi dan 
bimbingan eksplisit.” 
Ciri yang ketiga adalah tentang 
kemampuan menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan bahasanya sendiri. Hasil 
analisis penelitian menunjukkan bahwa 
sebanyak 16 siswa atau 41,02% siswa dapat 
menyimpulkan materi dengan bahasanya 
sendiri karena bagi mereka itu mudah untuk 
dipahami dan diingat. Hasil penelitian ini 
didukung dengan hasil observasi dan analisis 
hasil wawancara peneliti dengan guru mata 
pelajaran ekonomi peminatan yang 
menyatakan bahwa, terdapat beberapa siswa 
yang dapat menyimpulkan materi sesuai 
dengan bahasanya sendiri dan kebanyakan 
dari mereka terpaku dengan apa yang telah 
dicatatkan guru. Dalam hal ini peneliti 
beranggapan bahwa jika siswa mampu 
menyimpulkan materi dengan bahasanya 
sendiri maka siswa tersebut telah memahami 
materi yang dipelajarinya dan mampu 
menganalisis dengan baik, dengan begitu 
siswa sudah memiliki salah satu ciri dari gaya 
kognitif field dependent. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Witkin (dalam Desmita, 2014: 
149)  yang menyatakan bahwa, “seorang field 
independent dapat mengembangkan 
strukturnya sendiri pada situasi tak 
terstruktur.”  
Cenderung kurang sensitive, dingin, 
menjaga jarak dengan orang lain, dan 
individualistis. 
Pada indikator cenderung kurang 
sensitive, dingin, menjaga jarak dengan orang 
lain, dan individualistis terdapat  4 pertanyaan 
pada informan. Berdasarkan hasil analisis 
penelitian pada pertanyaan pertama tentang 
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kebiasaan siswa saat mengikuti pembelajaran, 
melalui pertanyaan tersebut disimpulkan 
bahwa sebanyak 12 siswa atau 30,76% siswa 
duduk menyendiri dibangkunya dan 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh 
penjelasan guru, bagi sebagian siswa duduk 
sendiri dibangkunya akan membuat mereka 
lebih fokus dalam  belajar  tanpa ada gangguan 
dari teman-temannya. Hasil penelitian ini juga 
didukung dengan hasil observasi dan analisis 
hasil wawancara kepada guru mata pelajara 
ekonomi peminatan yang menyatakan bahwa,  
pada saat pelajaran ekonomi banyak siswa 
yang duduk berkelompok dengan teman-
temannya dan ada beberapa siswa yang tetap 
duduk dibangkunya memperhatikan 
penjelasan guru.  Apabila siswa memiliki 
kebiasaan suka menyendiri maka siswa 
tersebut memiliki salah satu ciri dari gaya 
kognitif field independent. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Nasution (2011: 95-96) 
yang menyatakan bahwa, “seorang field 
independent dididik untuk berdiri sendiri dan 
mempunyai otonomi atas tindakannya.” 
Pertanyaan kedua untuk mengetahui sifat 
individualistis yang dimiliki siswa, peneliti 
menanyakan apakah dalam mengerjakan 
latihan soal selalu mengerjakan sendiri. 
Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui 
bahwa sebanyak 10 siswa atau 25,64 % siswa 
mengerjakan sendiri latihan soal tanpa 
meminta bantuan teman dan jawabannya 
tepat. Hasil penelitian ini juga didukung 
dengan hasil observasi dan analisis hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran 
ekonomi peminatan yang menyatakan bahwa, 
saat mengerjakan latihan soal banyak siswa 
yang berdiskusi dengan teman-temannya. 
Apabila siswa dalam mengerjakan latihan soal 
mengerjakan sendiri tanpa meminta bantuan/ 
petunjuk dari teman, maka siswa tersebut 
memiliki salah satu ciri gaya kognitif field 
independent. Hal ini sesui dengan pernyataan 
Desmita (2014: 148) yang menyatakan 
bahwa, “Mereka mengerjakan tugas secara 
tidak berurutan dan merasa efisien bekerja 
sendiri.” 
Pertanyaan ketiga tentang sikap percaya 
diri yang dimiliki siswa, berdasarkan hasil 
analisis penelitian diketahui bahwa sebanyak 
15 siswa atau 38, 46 % siswa selalu memiliki 
rasa percaya diri tinggi bahwa jawaban dari 
soal yang telah mereka kerjakan benar. Dalam 
hal ini peneliti ingin melihat sikap percaya diri 
siswa karena peneliti beranggapan bahwa 
siswa yang individualistik pasti memiliki rasa 
percaya diri tinggi dan tidak begitu 
memperhatikan kritikan dari orang lain. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan Witkin (dalam 
Desmita, 2014:149) yang menyatakan bahwa, 
“seorang field independent tidak terpengaruh 
kritik.” 
Pertanyaan keempat untuk mengetahui 
sifat sensitive siswa atau kepeduliaanya 
terhadap temannya yang membutuhkan 
bantuan. Berdasarkan hasil analisis penelitian 
diketahui bahwa sebanyak 6 siswa atau 
15,38% siswa diam saja dan tidak 
memberitahu temannya yang belum mengerti 
dengan apa yang guru sampaikan. Hasil 
penelitian ini juga didukung dengan hasil 
penelitian dan analisis hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran ekonomi yang 
menyatakan bahwa, siswa kompak dan saling 
membantu dalam proses pembelajaran. Dalam 
hal ini jika siswa memiliki tingkat kepedulian 
terhadap sesamanya rendah (tidak sensitive), 
maka siswa tersebut memiliki salah satu dari 
ciri gaya kognitif field independent. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Uno (dalam 
Desmita, 2014: 149) yang menyatakan bahwa, 
“orang yang FI dalam situasi sosial cenderung 
merasakan adanya tekanan dari luar, dan 
menanggapi situasi secara dingin, ada jarak, 
dan tidak sensitive.” 
Cenderung bekerja dengan mementingkan 
motivasi instrinsik dan lebih dipengaruhi 
oleh penguatan instrinsik. 
Dalam indikator cenderung bekerja 
dengan mementingkan motivasi instrinsik dan 
lebih dipengaruhi oleh penguatan instrinsik 
untuk dapat mengetahui kecenderungan ini 
maka peneliti dalam wawancara  mengajukan 
dua pertanyaan. Pertanyaan pertama adalah 
mengenai kesiapan siswa dalam mengikuti 
pelajaran, peneliti beranggapan bahwa siswa 
yang mementingkan motivasi instrinsik pasti 
saat guru memasuki kelas mereka sudah siap 
mengikuti pelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis penelitian disimpulkan bahwa 
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sebanyak 14 siswa atau 35,89% siswa sudah 
siap mengikuti pelajaran dan telah 
menyiapkan buku serta alat tulisnya karena 
siswa telah menentukan tujuannya pergi 
kesekolah adalah untuk menuntut ilmu. Hasil 
penelitian ini juga didukung dengan hasil 
observasi dan analisis hasil wawancara guru 
yang menyatakan bahwa, tidak semua siswa 
siap dalam mengikuti pelajaran, dari sekian 
banyak siswa hanya beberapa siswa yang siap 
untuk mengikuti pelajaran dan telah 
menyiapkan buku dan alat-alat tulisnya. 
Dengan siap mengikuti pelajaran saat guru 
telah memasuki ruangan, maka siswa tersebut 
mementingkan motivasi instrinsik dan telah 
memiliki salah satu ciri gaya kognitif field 
independent.  Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Witkin (dalam Desmita, 2014: 
149) yang menyatakn bahwa, “seorang FI 
cenderung memiliki tujuan diri yang 
terdefinisikan dan penguatan.” 
Pertanyaan kedua tentang semangat 
siswa, yaitu apakah siswa tetap semangat 
belajar ekonomi akuntansi meskipun hasil 
nilai sebelumnya rendah, berdasarkan hasil 
analisis penelitian disimpulkan bahwa 
sebanyak 15 siswa atau 38,46% siswa tetap 
semangat belajar dan semakin rajin belajar 
meskipun nilai sebelumnya rendah. Dalam hal 
ini peneliti berasumsi bahwa siswa yang 
mementingkan motivasi instrinsik, mereka 
tidak akan mempermasalahkan hasil belajar 
sebelumnya rendah. Mereka akan tetap 
semangat ingin belajar dan memperbaiki 
nilainya. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Desmita (2014: 148) yang menyatakan 
bahwa, “siswa dengan gaya kognitif FI (Field 
Independent) cenderung menggunakan faktor-
faktor internal sebagai arahan dalam 
memproses informasi.” 
Berdasarkan analisis hasil wawancara 
dan observasi maka dapat disimpulkan bahwa 
sebanyak 13 siswa atau 33,33 % siswa 
cenderung memiliki gaya kognitif field 
Independent. Adapun inisial siswa yang 
memiliki gaya kognitif field independent 
adalah ASA, FAL, FHN, GR, IK, KVO, LN, 
MAH, NFY, PVCL, RW, SA, dan TRH.   
Hasil Belajar Siswa 
Untuk menganalisis hasil belajar siswa 
peneliti menggunakan kategori pengukuran 
hasil belajar siswa yang ditentukan oleh 
Sudijono (2011: 35) yaitu: “nilai 80 keatas 
berpredikat baik sekali, 66-79 berpredikat 
baik, 56-65 berpredikat cukup, 46-55 
berpredikat kurang dan nilai 45 ke bawah 
berpredikat gagal. 
Field Dependent 
Berikut adalah grafik yang 
menggambarkan nilai terendah dan nilai 
tertinggi setiap masing-masing kategori/ 
predikat pengukuran hasil belajar siswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent. 
Grafik 1. Nilai Rata-rata Siswa Field Dependent 
Berdasarkan grafik 1 maka dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata tertinggi yang dapat 
diraih siswa field dependent dengan kategori 
nilai baik sekali adalah 84 dan nilai 
terendahnya adalah 80.
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Field Independent 
Berikut adalah grafik yang menggambarkan 
nilai terendah dan nilai tertinggi setiap 
masing-masing kategori/ predikat pengukuran 
hasil belajar siswa yang memiliki gaya 
kognitif field Independent:
Grafik 2. Nilai Rata-rata Siswa Field Independent 
Berdasarkan grafik 2 maka dapat diketahui 
bahwa nilai rata-rata tertinggi yang dapat 
diraih siswa field independent dengan kategori 
nilai baik sekali adalah 91,5 dan nilai 
terendahnya adalah80. 
Dengan melihat dan menganalisis hasil 
belajar diatas, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar 
siswa yang memiliki gaya kognitif field 
dependent dengan field independent. Rata-rata 
hasil belajar siswa yang memiliki gaya 
kognitif field independent lebih tinggi dari 
rata-rata hasil belajar yang dimiliki siswa 
dengan gaya kognitif field dependent. Hal ini 
dapat dilihat dari perbandingan antara hasil 
belajar siswa yang memiliki gaya kognitif 
field dependent dengan field independent, 
yaitu rata-rata hasil belajar siswa FD dengan 
predikat baik sekali nilai angka terendah 80,00 
dan tertinggi  84,00 sedangkan siswa FI 
dengan predikat baik sekali nilai angka 
terendahnya 80,00 dan tertinggi 91,50. Rata-
rata hasil belajar siswa FD dengan predikat 
baik nilai angka terendahnya 67,50 dan 
tertinggi 79,00 sedangkan siswa FI dengan 
predikat baik nilai angka terendahnya adalah 
77,50. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
hasil penelitian Suryati (2014) dengan judul 
penelitian Pengaruh Gaya Kognitif Terhadap 
Hasil Belajar Akuntansi Keuangan Menengah 
1 yang menyatakan bahwa, “terjadi perbedaan 
hasil belajar AKM 1 antara mahasiswa yang 
memiliki gaya kognitif field dependent dan 
field Independent. Mahasiswa yang tergolong 
field independent nilai rata-ratanya lebih 
tinggi yaitu 75,44 dan mahasiswa yang 
tergolong field dependent nilai rata-ratanya 
adalah 71, 23. Selain itu hasil penelitian ini 
juga didukung dengan pernyataan Desmita 
(2014: 149) yang menyatakan bahwa, “siswa 
yang memiliki gaya kognitif FI lebih unggul 
dari pada gaya kognitif FD dalam perolehan 
belajar.” 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang memiliki gaya kognitif field dependent 
memiliki nilai tertinggi 84,00 dengan predikat 
baik sekali, siswa field independent  memiliki 
nilai tertinggi 91,50 dengan predikat baik 
sekali, siswa lebih dominan cenderung 
memiliki gaya kognitif field dependent dan 
yang memiliki gaya kognitif field independent 
memiliki hasil belajar yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang memiliki gaya 
kognitif field dependent pada mata pelajaran 
ekonomi peminatan. 
 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan diatas maka disarankan bagi 
pendidik maupun calon pendidik untuk 
0 0
59.5 59.5
77.5 77.580
91.5
0
20
40
60
80
100
Nilai Terendah Nilai Tertinggi
Nilai Rata-rata Siswa Field Independent
Kurang Cukup Baik Baik Sekali
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hendaknya lebih memperhatikan lagi 
karakteristik siswa sehingga dapat 
menentukan metode, strategi dan cara 
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswa. Selain itu, sebaiknya dalam 
memberikan motivasi kepada siswa guru tidak 
membanding-bandingkan antara siswa yang 
satu dengan lainnya yang nantinya akan 
membuat siswa semakin malas dan tidak 
menyukai pelajaran yang di ajarkan. 
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